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Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) adalah salah satu kacang lokal 
yang umum dimanfaatkan oleh masyarakat sebgai bahan baku pembuatan 
tempe. Kacang koro pedang memiliki kelebihan antara lain mudah 
dibudayakan karena tahan lahan asam dan tahan kering (Gozal, 2015). Dalam 
pengolahannya kacang koro pedang memiliki kandungan glukosida sianogen 
(HCN) sehingga apabila dikonsumsi secara langsung akan berefek negatif 
bagi tubuh. Kandungan tersebut dapat dihilangkan dengan melakukan proses 
pemanasan, perendaman dan fermentasi. Selain proses pengolahan kacang, 
bagian terpenting lainnya adalah proses pengupasan. Kulit ari yang dimiliki 
kacang koro pedang cukup tebal sehingga jika dilakukan secara tradisional 
maka akan mengakibat kan kelelahan pada pekerja dan membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan 
terdapat kekurangan pada alat terdahulu yang perlu diperbaiki, maka dari itu 
akan dibuat perancangan ulang pada alat tersebut. Beberapa bagian ini 
meliputi dimensi alat, ruang pengupasan, dan posisi lever yang kurang tepat. 
Sebagai media utama untuk mengupas kacang koro pedang. Dengan 
mempertimbangkan menggunakan data antropometri dan metode TRIZ 
sebagai media untuk melakukan perancangan alat pengupas kacang koro 
pedang telah didapatkan solusi yang telah dilakukan. Dimensi dan posisi part 
yang digunakan sudah sesuai dengan rata-rata tinggi badan manusia yang ada 
di Indonesia serta ruang pengupasan diubah dari vertikal menjadi horizontal 
dengan rotari disc. 
Kata Kunci : Kacang koro pedang, Kulit ari, Perancangan ulang, Rotari disc, 






Sword koro (Canavalia ensiformis) is one of the local beans 
commonly used by the community as raw material for making tempeh. Sword 
M. pruriens have the advantage of being easily cultivated because they are 
acid-resistant and dry-resistant (Gozal, 2015). In its processing, the M. 
pruriens contain cyanogen glucoside (HCN) so that when consumed directly 
it will have a negative effect on the body. The content can be removed by 
heating, soaking and fermenting. Besides the processing of beans, the other 
most important part is the stripping process. The epidermis of the koro sword 
is thick enough so that if it is done traditionally it will result in fatigue for 
workers and requires a long time. In previous studies that have been carried 
out there are deficiencies in previous tools that need to be repaired, and 
therefore will be redesigned on these tools. Some of these parts include the 
dimensions of the tool, stripping space, and the position of the lever that is 
not right. As the main media for peeling the koro sword. By considering using 
anthropometric data and the TRIZ method as a medium for designing the 
koro sword paring tool, a solution has been obtained. The dimensions and 
position of the parts used are in accordance with the average height of the 
human body in Indonesia and the stripping space is changed from vertical to 
horizontal with a rotary disc. 
Keywords: Sword koro sword, epidermis, Redesign, Rotary disc, 
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